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<b>ABSTRAK</b>

Kota-kota di negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia, sampal saat ini selalu mengalami perluasan
wilayah. Oleh karenaitu, yang disebut pinggiran kota dari masing-masing kota tersebut, selalu bergeser
lokasinya. Dengan demikian persoalan pinggiran kota akan selalu aktual untuk dijadikan sebagai masalah
penelitian.

Dengan kekhasan pinggiran kota di negara berkembang, yaitu sebagian besar dihuni oleh orang miskin,
maka daerah ini sering ditandai dengan kondisi lingkungan hidup yang kurang baik. Dalam hal ini terutama
adalah lingkungan rumah tinggal, sebagai lingkungan hidup yang paling dekat dengan manusia sebagai
penghuninya.

Dalam masyarakat kita saat ini, yang bertanggung jawab dalam mengelola lingkungan rumah tinggal
tersebut terutama adalah kaum ibu, sebagai ibu rumah tangga.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsi dan memahami kualitas perilaku ibu rumah tangga dalam
mengelola lingkungan rumah tinggalnya tersebut. Perilaku ini dicari kaitannya dengan faktor lingkungan
baik secara fisik maupun nirfisik, yang meliputi kondis lingkungan rumah tinggal; tingkat pendidikan;
daerah asal; tingkat kemiskinan; tingkat pemilikan budaya kemiskinan; dan kedudukan ibu dalam hubungan
suami-istri. Oleh karenanya, penelitian ini merupakan salah satu kajian ekologi perilaku, sebagai bagian dari
ekologi manusia.

Lokas penelitian ini adalah di Kelurahan Pedurungan Tengah, Kecamatan Semarang Timur, dan Kelurahan
Patemon, Kecamatan Gunung Pati, masing-masing merupakan wilayah Kota Madia Semarang. Ibu rumah
tangga sampel masing-masing kelurahan 75 orang, dan 6 orang sebagai telaah kasus. Tehnik pengumpul
data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumenter. Analisis data yang
digunakan adalah kuantitatif (deskriptif, khi-kuadrat, dan koefisien kontingensi), dan analisis kualitatif.

Kualitas perilaku ibu rumah tangga, baik di Kelurahan Pedurungan Tengah maupun di Kelurahan Patemon,
dalam mengel ola lingkungan rumah tinggalnya, dalam kategori sedang, cenderung rendah. Di antara
komponen dari perilaku tersebut, yang termasuk dalam kategori terendah adalah : partisipasi paraibu dalam
gerakan kebersihan bersama; frekuensi pembersihan bak mandi; pengendalian kebocoran bak air;
penempatan pembuangan sampah lokasi tempat buang air besar; peningkatan upaya daur ulang; dan upaya
pemanfaatan pekarangan.
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Daam kaitan dengan faktor lingkungan, maka perilaku ibu tersebut berasosiasi secara nyata dengan kondisi
lingkungan rumah tinggal, tingkat pendidikan, tingkat kemiskinan, dan tingkat pemilikan budaya
kemiskinan.

Sedangkan dengan daerah asal dan kedudukan ibu dalam hubungan suami-istri tidak berasosiasi secara
nyata.

Selain hal-hal di atas, hasil telaah kasus menunjukkan, bahwa perilaku ibu tersebut ditentukan juga oleh
keberadaan anggota keluarga yang lain (baik dalam arti menunjang maupun menghambat), kebiasaan
pengaturan penggunaan waktu, pemilikan dan tanggung jawab rumahnya, serta pengalaman ibu sebagai
pembantu rumah tangga.

<hr><i>The Behavior Quality Of Housewives In Managing Their Home Environment (Case Study On Two
Administrative Units Of Semarang Suburb)Up till now, citiesin developing countries, including Indonesia,
aways under go aregional expansion.

Therefore, the so-called suburbs always shift from their former location. Thus the suburb problems will
continually be actual for research proposals.

The special case of suburbsin the development countries, which mostly inhabited by the poor makes the
condition of the living environment unfavorable. The nearest to the people, the home environment is
sometimes very bad.

Those responsible for managing the home environment are mainly mothers as housewives.

The aim of thisresearch isto describe and understand the quality of housewives behavior in managing their
home environment. The interrelationship between their behavior and environmental factors, would then be
sought, physical aswell as non physical, These include, the home environmental condition, educational
level, region of origin, level of poverty, level of poverty culture, and their material status.

Hence, this research is a study of behavior ecology as a part of the human ecology.

The research takes place in the administrative Anita of Pedurungan Tengah, East Semarang District, and
Patemon, Gunungpati District, both of which are in the Semarang region.

The sample of each administrative unit consists 75 housewives, 6 of which as a case study. The datais
collected form questionnaires, interview, observations, and document. The analysis is based on quantitative
(descriptive, Chi--Square and Coefficient Contingency) as well as qualitative methods.

The quality of housewives behaviour, either in Pedurungan Tengah and in Patemon administrative unitsis
categorized as medium low in managing home environment. Among the components of medium low are a
less participation in common clearings, frequency of bath-tub cleaning, control of water tub leaks, placing

garbage pails, placing toilets increasing of recycling, applying the usefulness of the garden. Obvioudly, the



housewives behavior is associated (correlated) with the condition of their homes, education, poverty, and the
culture gf poverty. The place of origin and the place of the mother in the husband and wife relationship is
not clearly associated.

The case study shows that the mother behavior is also influenced by other membersin the family, time
scheduling, responsibilities of the house, and the experience of the mother as a maid-servent.</i>



